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BABII
 

FASILITAS REKREASI PANTAI
 

2.1.Pengertian Rekreasi 

Rekreasi mempunyai pengertian yang bennacam-macam, hal ini sesuai 

dengan sudut pandang yang digunakan. Adapun beberapa definisi rekreasi antara 

lain : 

Para ahli pendidikan berpendapat bahwa dalam rekreasi terdapat elemen

elemen pennainan, sehingga orang yang berekreasi dikatakan sedang bermain dan 

dibedakan menurut kelompok umur. 

Rekreasi adalah kegiatan yang dilakukan selama waktu senggang, baik 

secara individu maupun kelompok, sifatnya bebas dan menyenangkan sehingga 

orang cenderung untuk melakukannya. 

Rekreasi adalah bersifat luwes atau fleksibel ini bcrarti rckrcasi tidak 

dibatasi oleh tempat, ataupun fasili13s dan alat tertentu. Alat dan fasilitas adalah 

sarana yang mendukung berlangsungnya kegiatan rekreasi.2 

Berdasarkan pendapat di a13s, maka dapat dirangkum bahwa rekreasi 

merupakan salah satu kebutuhan hidup yang dilakukan tanpa paksaan; merasa 

senang, puas dan segar kembali baikjasmani maupun rohani. 

Rekreasi dapat diklasifikasikan menurut : 

a.	 Bentuk wadahnya 

Rekreasi tertutup, rekreasi yang dilakukan di dalam ruangan. 

Haryono, Wing, Pariwisata Rekreasi dan Entertainment, 1978, Ihnu Publisher, Bandung. 
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Rekreasi terbuka, rekreasi yang dilakukan di Iuar mangan. 

b.	 Jenis kegiatannya 

Rekreasi aktif, orang yang melakukannya turnt serta dalam kegiatan

kegiatan obyek. 

Rekreasi pasif, orang yang melakukannya hanya dengan menikmati alarn 

sekitar pantai. 

c.	 Obyelmya 

Rekreasi budaya 

Rekreasi buatan 

Rekreasi alam 

d.	 Tempatnya 

Di darat 

Di udara 

Di laut.3 

2.2.Rekreasi Pantai 

Pengertian rekreasi pantai pada hakekatnya sarna dengan pengertian secara 

umum, perbedaannya terletak pada obyelmya, di pantai atau di Iaut. 

2.2.1.	 Jenis-Jenis Rekreasi Pantai 

Adapunjenis rekreasi pantai dapat digoiongkan:4 

3 Ivor H. Seeley, Out Door Recreation and The Urban Environment, Mac Milan. 1973. 
4 Dirjen Pariwisata, Laporan Akhir Tahunan, 1985. 
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A. Berdasarkan Karakteristiknya 

1) Rekreasi alam, rekreasi yang dilakukan dengan jalan menikmati keindahan 

alam pantai, melihat matahari terbit atau tenggelam dan sebagainya. 

2) Rekreasi buatan, rekreasi dalam bentuk pembinaan fisik, yang termasuk 

dalam rekreasi ini : memancing, berenang serta mendayung. 

3)	 Rekreasi seni budaya, rekreasi dengan menikmati hasil seni budaya 

setempat, yang termasuk dalam rekreasi ini : melihat kesenian tradisional, 

upacara adat dan kerajinan loka!' 

B.	 Berdasarkan Bentuknya 

1) Berdasarkan bentuknya dapat dibedakan menjadi : 

Rekreasi dalam ruang, rekreasi yang dilakukan di dalam ruangan, ini 

dilakukan relatif lebih lania karena tidak terganggu oleh cuaca. 

Rekreasi di luar ruang, rekreasi yang dilakukan di luar ruangan pada 

udara terbuka dan dapat dipengaruhi oleh cuaca. 

2)	 Berdasarkan tipenya dibedakan menjadi : 

.Rekreasi pasif, rekreasi yang kegiatannya tidak banyak mengeluarkan 

tenaga, seperti menikmati pemandangan, makan-minum, membaca 

buku, santai dan lainnya. 

Rekreasi aktif, suatu bentuk kegiatan yang banyak mengeluarkan 

tenaga, orang yang melakukan kegiatan ini ikut terlibat aktif dalam 

. kegiatan rekreasi. 
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2.2.2. Ciri dan Sifat Rekreasi Pantai 

Adapun ciri dan sifat rekreasi pantai adalah : 

Suasana infonnal, pengunjung bebas melakukan kegiatanny tanpa 

merasa tertekan dan selalu santai dan menyenangkan. 

Tidak semuanya berani terhadap laut, bagi sebagian orang, ombak laut 

bukan hanya merupakan suatu kondisi alami yang bisa dinikmati tetapi 

juga sesuatu yang bisa diajak bennain-main dan sebagian orang yang 

baru mengenal laut merupakan sesuatu yang menakutkan dan hanya 

dapat dinikmatinya dengan melihat-lihat ombak. 

Meriah dan dinamis, sesuai dengan ciri alam yang dinamis dengan 

angin yang bertiup, laut yang hidup dan juga keanekaragaman jenis 

rekreasi merupakan salah satu sifat rekreasi pantai yang luwes. 

2.3.Fnktor-FuMor Yang Mempengaruhi Rekreasi Pantai 

A. Faktor Jumlah Pengunjung 

Adalah jumlah pengunjung maksimum pada waktu-waktu tertentu yang 

datang ke rekreasi pantaL 

Adapun penyebab meningkatnya jumlah pengunjung : 

Adanya daya tarik dari obyek wisata itu sendiri. 

Tersedianya sarana dan prasarana pada area rekreasi pantai tersebut. 

B. Faktor Kebiasaan Pengujung 

Kebiasaan pengunjung yang dimaksud adalah : 

Adanya kebiasaan datang mengunjungi rekreasi pantai secara 

berkelompok dan secara individu. 
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Kebiasaan pengunjung mendatangi area rekreasi untuk santai ataupurr 

sekedar duduk-duduk. 

C.	 Faktor Jarak Capai 

Pencapaian terhadap obyek rekreasi sangat menentukan, karena hal ini 

berpengaruh terhadap efisisensi waktu yang digunakan selama perjalanan dan 

. tenaga yang tersita, dalam perjalanan ke obyek wisata. 

D. Faktor Elemen-Elemen Pantai 

1) Ombak 

--- .
 

Gambar 2.1. Ombak Sebagai Ciri Pantai 

Ombak merupakan ciri khusris dari alam pantai yang dapat memberi kesan 

atau menciptakan suasana tersendiri dalam menikmatinya. 

2)	 Cakrawala 

v. _. 
Gambar 2.2. Posisi Cakrawala 

Merupakan garis horisontal yang dibentuk oleh batas. pertemuan antara 

langit dan bumi, walaupun sebenarnya terlihat sebagaigaris lengkung. 
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3)	 Matahari 
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Gambar 2.3. Terbenam dan Terbit 

Keindahan matahari dapat dinikmati pada saat matahari terbenam maupWl 

terbit, pada daerah yang berada di sebelah Timur, pemandangan indah 

ketika matahari terbit bisa dinikmati, sedangkan yang berada disebelah 

Barat akan bisa dinikmati matahari terbenam. Perubahan wama pada saat 

terbit maupun terbenam akan menjadi panorama yang indah untuk 

dinikmati. 

E.	 Faktor Bentuk dan Karakter Elemen Pantai 

•	 Batuan 

Karang menggambarkan karakter yang kokoh. dan mengandalkan tekstur. 

yang kasar dengan detail permukaanyang runcing dan relung. 

~l/t= -" -,-

~~!-"'~"'."~ 
Gambar 2.4. Karang Ciri Batuan Pantai
 

Batu kerikil, merupakan batuan yang bulat dan juga runcing dengan
 

ragamsesuai dengan kondisi pantai. . 
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Gambar 2.5. Pasir Pantai
 

Pasir, pada kawasan· pantai, pasir merupakan hamparan yang luas dan
 

mempunyai ciri yang halus serta kasar tergantung pada kondisi kawasan
 

tersebut.
 

F.	 Faktor Flora dan Fauna 

1) Flora
 

Pohon kelapa, merupakan jenis pohon yang banyak dijwnpai pada
 

setiap pantai, karena batangnya tunggal dan kokoh sehingga tanaman
 

ini cocok untuk kawasan pantai.
 

Rwnput-rompulan, me1'Upakan jenis pepOb01l81l yang keoil dan tidak.
 

kl1at terhadall injakan manusia namun cocok untuk kawasnn pontai
 

karena lebat dan hijau.
 

2)	 Fauna
 

Pada kawasan pantai hewan seperti ikan dan burung merupakan jenis
 

faUJ1a yang sangat banyak dijumpai pada kawasan pantai dan menjadi daya
 

tarik tersendiri. 

.. G. FaktorKeadaan Alam 

1) Hidrologi, merupakari kondisi air sumur yang ada di pinggir pantai, hal ini 

sangat berpengaruh kepada kondisi area kawasan pantai. 

"2) Iklim, merupakan keadaan iklim pada daerah pantai, hal ini sangat 

berpengaruh kondisi area kawasan pantai. 
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2.4.Fasilitas Rekreasi 

Berdasarkan aspek ekologi untuk tujuan-tujuan pengembangan pariwisata 

maka daerah perencanaan dibagi menjadi empat zone, yaitu : 

1.	 Zone Pantai 

Merupakan zone perlindungan terhadap perombakan atau buatan manusia, 

karena daerah ini merupakan : 

•	 Atraksi utama wisata 

•	 Kondisi alamnya mempunyai perubahan-perubahan alamiah 

•	 Kekayaan biota laut 

• Vegetasi pantai yang perlu perlindungan sebagai komponen ekosistem. 

Zone yang dilindungi ini menjadi daerah pelestarian alam, batas-batas adalah 

garis pantai pada saat surut sampai garis pantai pada saat pasang atau sampai 

garis texjauh masih dikenai ombak. Daerah illi biasanya sebesar ± 100 m dari 

batas pasang. 

2.	 Zone Penyangga 

Zone penyangga merupakan zona perlindungan pelestarian palltai yang 

memanjang/meninggi dalam batas-batas yang ditentukan oleh keadaan alamo 

Yang dapat berubah bentuk dan sifat alamnya, mulai dari zone pantai perlu 

dijamin keadaan asalnya terhadap pengerukail, erosi maupun pencemaran. 

Zone ini merupakan bebas pemukiman. Pada zone ini biasanya ditunjang 

dengan prasarana Galan) yang dapat memberikan aspek pendukung terhadap 

penduduk. 
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3.	 Zone Pengembangan Fasilitas Pariwisata 

Merupakan zone yang disediakan untuk sarana pelayanan atau fasilitas bagi 

pengunjung (restoran, kios, penginapan, tempat rekreasi dan sebagainya). 

4.	 Zone Pelayanan (Fasilitas Umum) 

Zone ini mendukung zona fasilitas pariwisata dalam pengadaan jasa dan 

komoditi. 

2.4.1. Jenis Fasilitas Rekreasi 

Fasilitas-fasilitas yang mungkin disediakan untuk keperluan rekreasi 

pantai antara lain : 

A.	 Dermaga, tempat naik turunnya pengunjung dari perahu sebelum atau sesudah 

menikmati alam sekitar pantai. 

B.	 Ruang informasi, merupakan fasilitas penerangan bagi wisatawan, yang 

menyediakan informasi dan panduan bagi para pengunjung rekreasi pantaL 

c.	 Shelter, fasilitas ini digunakan sebagai gardu pandang di tepiall pantai atau 

sekitar taman. 

D.	 Souvenir shop, merupakan pelengkap dari suatu obyek rekreasi yang menjual 

barang-barang untuk cinderamata yang khas daerah setempat. 

E.	 Fasilitas pendukung, fasilitas ini berupa : sirkulasi, penunjuk jalan, 

pengumunan dan lainnya. 

F.	 Fasilitas memancing, fasilitas ini sekedar memanfaatkan potensi tambak yang 

ada, bagi masyarakat merupakan obyek yang menarik. 

G.	 Taman, memanfaatkan area taman sebagai tempat untuk duduk-duduk atau 

bersantai menikmati alamo 
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H.	 Berenang, memanfaatkan alam pantai atau laut untuk berenang dan berendam.

I.	 Area bermain, fasilitas ini memanfaatkan pasir pantai sebagai obyek untuk 

bermain biasanya dilakukan oleh anak-anak. 

2.4.2. Faktor-Faktor Perencanaan dan Perancangan Rekrcasi Pantai 

Rekreasi pantai adalah, hal yang bersifat dinamis, untuk itu dalam 

pcrcncanaannyn diperlukan strategi yang baik, adapun kesimpulan dad beberapa 

hal yang mempengaruhi rekreasi pantai, antara lain : 

A. Lokasi : Letak rekreasi pantai diharapkan dapat dicapai dengan 

angkutan darat maupun laut, apabila dihubungkan dengan 

jarak capai. 

B. Fasilitas : Segala sarana yang akan dimanfaatkan oleh pengunjung dan 

malllpu memberikan pelayanan dan mcnycdiakan tempnt 

yang diperlukan, bila dikaitkan dengan kebiasaan 

pengunJung. 

C. Pellwljallg Untuk sarana pcnunjang non nktif dihnrapkan mampu 

memberikan kepUaSaIl daIl keSaIl dalanl melayani 

pengunjung. 


